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PRAKATA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Gelombang ekonomi yang dipengaruhi globalisasi telah
memperkenalkan kita dengan konsep ekonomi kreatif yang
mengutamakan intelektual sebagai kekayaan yang dapat
menghasilkan uang, pendapatan, kesempatan kerja hingga
kesejahteraan. Ekonomi kreatif di tengah Era Revolusi Industri 4.0
mendorong terciptanya strategi agar mampu bertahan di
persaingan global. Ekonomi Kreatif tidak hanya mengandalkan
Sumber Daya Alam saja, tetapi juga dengan Sumber Daya Manusia
yang didukung dengan gagasan, ide dan kreativitas SDM.

Gelombang ekonomi kreatif muncul dengan harapan bahwa
inovasi, kreativitas, ide-ide baru hingga pengaruh teknologi dapat
meningkatkan perekonomian nasional. Hal ini diharapkan
ekonomi kreatif mampu menyerap tenaga kerja, mengubah
karakteristik tenaga kerja, hingga melahirkan generasi milenial
yang mampu bersaing secara global. Ekonomi kreatif yang
mengedepankan inovasi dan kreativitas perlu didukung kejelasan
aturan hukum terkait Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Oleh
karena itu, hal ini tidak lepas dari kendali Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual, di mana ide-ide baru ini harus dilindungi
secara legal, baik melalui paten, hak cipta, merek, royalti, dan
desain agar tidak di klaim oleh pihak lain.

Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi untuk
pembaca, berpartisipasi dalam meningkatkan perekonomian
dunia, salah satunya yaitu dengan menciptakan lapangan kerja
melalui ekonomi kreatif. Layanan kreatif menjadi semakin penting
karena dengan inovasi teknologi, terjadi pergeseran yang semakin
cepat dari memproduksi barang kreatif menjadi memberikan
layanan kreatif. Semoga Indonesia bisa menjadi pemimpin yang
membawa suatu semangat perubahan dan menuju perkembangan
ekonomi kreatif yang lebih baik. Selamat membaca.

Semarang, November 2022

Penulis
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BAB
KONSEP DASAR
EKONOMI KREATIF

Dr. Munajat, S.P., M.Si.
Universitas Baturaja

A. Definisi Ekonomi Kreatif

Perekonomian dunia terus berkembang seiring dengan
munculnya potensi-potensi ekonomi baru yang mampu
menopang kehidupan perekonomian masyarakat dunia. Pada
awalnya kegiatan perekonomian masyarakat dunia bertumpu
pada perekonomian berbasis sumber daya alam (SDA), yaitu
pertanian, kini perekonomian dunia sudah bergeser ke
perekonomian berbasis sumber daya manusia (SDM), yaitu
industri dan teknologi informasi. Pakar ekonomi dunia Alvin
Toffler, membagi perkembangan peradaban ekonomi dunia ke
dalam tiga gelombang ekonomi, yaitu gelombang ekonomi
pertama berupa perekonomian yang didominasi oleh kegiatan
pertanian; gelombang ekonomi kedua berupa perekonomian
yang didominasi oleh kegiatan industri; dan gelombang
ekonomi ketiga berupa perekonomian yang berbasis teknologi
informasi. Alvin juga memperkirakan setelah gelombang
ekonomi ketiga akan muncul gelombang ekonomi keempat
atau yang disebut juga dengan gelombang ekonomi kreatif,
yaitu perekonomian yang berbasiskan pada ide-ide atau
gagasan yang kreatif dan inovatif. Gelombang ekonomi
keempat inilah yang kini sudah mulai terlihat menggeliat di
tanah air.

Lebih lanjut, pergeseran dari era pertanian lalu era
industrialisasi, disusul oleh era informasi yang disertai dengan



Kegiatan ekonomi berdasarkan kreativitas, keterampilan, dan
bakat individu untuk menciptakan daya kreasi dan daya cipta
individu bernilai ekonomis dan berpengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat Indonesia (Instruksi Presiden
Republik Indonesia No. 6 Tahun 2009). Lebih lanjut seperti
yang dijelaskan menteri perdagangan Indonesia yang dalam
konvensi  pengambangan ekonomi  kreatif = 2009-2015
menyebutkan beberapa alasan mengapa industri kreatif perlu
dikembangkan di Indonesia, di antaranya:

1. Memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan.
Menciptakan iklim bisnis yang positif.

Membangun citra dan identitas bangsa.

Berbasis kepada sumber daya yang terbarukan.

Ok » N

Menciptakan inovasi dan kreativitas yang merupakan

keunggulan.

6. Kompetitif suatu bangsa membuka lapangan pekerjaan baru
bagi masyarakat indonesia.

7. Mengurangi pertumbuhan angka pengangguran.

8. Menciptakan masyarakat indonesia yang kreatif dan
inovatif.

9. Kompetisi aktivitas dunia bisnis yang lebih sehat.

10. Meningkatkan inovasi pelaku ekonomi kreatif di berbagai

sektor.

D. Referensi
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Pemerintah Dalam Perkembangan Industri Kreatif di Pekan Baru.
Studi Kasus Pada Sub Sektor Kerajinan. Universitas Riau.
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Fitriani, L. K. (2019). Analisis Modal Relasional,Kapabilitas Inovasi
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Cerebon. Jurnal llmiah Indonesia Syntax Literate, 4(10).

Ginting, A. M., & Rivani. (2017). Stategi Pengembangan Ekonomi
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10

GELOMBANG
PERADABAN
EKONOMI

Alvianita Gunawan Putri, S.E., M.Acc., Ak., CA., CAAT.
Politeknik Negeri Semarang

Evolusi Ekonomi Kreatif

Perkembangan ekonomi mengikuti gelombang revolusi
industri 4.0 membuat inovasi, kreativitas, ide-ide baru hingga
pengaruh teknologi informasi terus berkembang dengan cepat.
Pemanfaatan artificial intelligence (Al), internet of things, human-
machine interface, dan merebaknya fenomena sharing economy
menjadikan kreativitas dan inovasi sebagai garda terdepan
memenangkan persaingan ekonomi global (Sugiarto, 2018).
Ekonomi kreatif di tengah Era Revolusi Industri 4.0 mendorong
terciptanya strategi agar mampu bertahan di persaingan global.
Perkembangan dunia di era globalisasi telah berubah di
kehidupan masyarakat, baik berupa produksi, distribusi
maupun konsumsi. Gelombang ekonomi yang dipengaruhi
globalisasi telah memperkenalkan kita dengan konsep ekonomi
kreatif yang mengutamakan intelektual sebagai kekayaan yang
dapat menghasilkan uang, pendapatan, kesempatan kerja
hingga kesejahteraan. Ekonomi  kreatif tidak hanya
mengandalkan sumber daya alam saja, tetapi juga dengan
sumber daya manusia yang didukung dengan gagasan, ide dan
kreativitas SDM. Inovasi, kreativitas dan teknologi informasi
memberikan nilai tambah bagi ekonomi di tengah persaingan
ekonomi global. Ekonomi kreatif kokoh dalam era perubahan
bahkan disrupsi sekalipun, karena mampu menciptakan solusi
jitu, praktis, etis dan humanis lewat produk dan sistem kreatif-



dikonsumsi masyarakat lokal (Nugraheny, 2022). Sandiaga
Salahuddin Uno menambahkan bahwa ekonomi kreatif sebagai
tulang punggung perekonomian dunia yang menciptakan
banyak sekali lapangan kerja. Harapannya Indonesia bisa
menjadi pemimpin yang membawa suatu semangat perubahan
dan menuju tentunya perkembangan ekonomi kreatif yang
lebih baik. Indonesia diharapkan mampu mencapai target
pencapaian 4,4 juta lapangan kerja baru di sektor pariwisata
dan ekonomi kreatif di tahun 2024 (Humas, 2022). Oleh karena
itu, gelombang ekonomi kreatif di Indonesia telah berkembang
mengikuti globalisasi dengan didukung oleh Pemerintah
sepenuhnya.

D. Referensi

Cabral, A. R. (2022). Global exports of creative economy hit $1.6tn and
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Ginting, Y. M. (2020). Ekonomi Kreatif. Prinsip, Evolusi dan
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Howkins, J. (2001). The Creative Economy: How people make money
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Humas. (2022). Presiden: Indonesia Ambil Peran Terdepan Bangun
Ekosistem Ekonomi Kreatif. Retrieved 24 October, 2022 from
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Definisi dan Konsep Kreativitas

Kreativitas dalam dunia ekonomi sangat diperlukan.
Kreativitas membangun aktivitas yang merangsang inovasi
dalam berbagai kegiatan termasuk kegiatan perekonomian.
Tujuan akhir dari kegiatan inovasi adalah peningkatan output
yang memenuhi kebutuhan masyarakat dengan lebih beragam
juga lebih produktif, menguntungkan dan efisien. Bab ini akan
menjelaskan konsep dan konteks kreativitas dalam ekonomi,
bagaimana ciri-ciri dan siklusnya.

Suatu kemampuan yang bertujuan menciptakan gagasan
baru dengan cara dan metode yang baru untuk mencari solusi
atas permasalahan dan menemukan peluang-peluang adalah
bagian dari tahapan berpikir kreatif (thinking new thing).
Menurut para ahli dalam tulisannya sejak tahun 70 hingga
80an, berpendapat bahwa kreativitas menimbulkan cara-cara
berpikir yang baru, divergen, produktif, memiliki daya cipta,
dan menghasilkan sesuatu (bisa produk, pemikiran, jasa dan
atau berdampak pada lingkungan, sosial dan psikis) yang baru.

Kreativitas berasal dari hasil pemikiran dan gagasan.
Individu dapat mengembangkan kreativitasnya melalui
masuknya banyak hal baru yang berkualitas ke otak.
Kemampuan mengingat, menghayal, menyerap otak dapat
mencetuskan ide-ide yang baru (Rusdiana, 2014).



Kreatif berarti menciptakan sesuatu yang berbeda dari
yang lain dan ada proses menghubungkan ide/gagasan yang
tadinya tidak berhubungan (Saiman, 2017). Dalam proses
kreatif yang menghasilkan suatu produk, biasanya produk
tersebut mempunyai siklus hidup yang cukup singkat,
memiliki resiko yang cukup tinggi, memiliki keanekaragaman
yang tinggi, memiliki daya saing yang tinggi dan memiliki
margin yang tinggi (Yasa, 2010).

Sedangkan, inovatif berarti menciptakan sesuatu yang
belum ada menjadi ada dimana sesuatu yang dihasilkan
tersebut benar-benar berbeda. Contoh ide kreatif misalnya,
grup 2 Tang menghasilkan produk air putih dengan kemasan
plastik yang berbeda (tutup anti tumpah). Sedangkan contoh
inovasi misalnya, Tirto Utomo (alm.) mengemas air putih
dalam kemasan plastik yang diberi merk Aqua (Saiman, 2017).
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Definisi dan Konsep Keinovasian

Inovasi adalah sebuah gagasan baru yang diterapkan
untuk memprakarsai atau memperbarui suatu produk maupun
jasa. Inovasi juga memiliki definisi sebagai sebuah ide, gagasan,
objek, dan praktik yang dilandasi dan diterima sebagai suatu
hal yang baru oleh seseorang ataupun kelompok tertentu untuk
diaplikasikan ataupun diadopsi. Inovasi juga memiliki
pengertian sebagai suatu proses yang mengubah ide baru atau
aplikasi baru menjadi produk yang berguna. Inovasi juga
diartikan sebagai proses mengubah peluang menjadi gagasan
atau ide-ide yang rumit bahkan inovasi berasal dari ide-ide
yang sepele dan sejenis saja, dan merupakan sesuatu yang baru
dan baik dari hal-hal yang telah ada.

Inovasi untuk pertama kali diperkenalkan oleh
Schumpeter di tahun 1934. Inovasi adalah semua hal baru yang
berangkat dari ilmu pengetahuan, serta dapat memberikan
manfaat dalam kehidupan manusia. lImu pengetahuan sangat
dibutuhkan dalam pengembangan inovasi. Tanpa adanya ilmu
pengetahuan, inovasi tidak akan berjalan sebagaimana
mestinya. Bahkan, bisa saja malah salah sasaran, tidak bertahan
lama, dan menjadi angan-angan saja. Inovasi sangat berguna di
segala bidang kehidupan, oleh karena itu, memahami beberapa
hal terkait inovasi memang diperlukan.



3. Penambahan (Addition)

Merupakan tahapan berikutnya dalam proses inovasi
dimana dalam sebuah proses inovasi terdapat tahapan
penambahan zat, dengan mengganti atau mengubah cara-
cara penilaian yang sudah ada.

4. Penyusunan Kembali (Restructuring)

Merupakan upaya menyusun kembali susunan
peralatan, menyusun kembali komposisi serta ukuran, daya
tampung, atau keseluruhan sistem yang ada, dalam upaya
perkembangan keseluruhan sumber daya yang ada untuk
memunculkan inovasi baru.

5. Penghapusan (Elimination)

Merupakan tahapan inovasi yang mengupayakan
munculnya inovasi dengan penghapusan beberapa tahap
yang usang digantikan dengan tahapan baru untuk
memunculkan inovasi.

6. Penguatan (Reinforcement)

Merupakan tahapan inovasi yang mengupayakan
munculnya inovasi dengan wupaya peningkatan atau
pemantapan kemampuan tenaga dan fasilitas sehingga
berfungsi secara optimal dalam pencapaian tujuan secara
efektif dan efisien.
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A. Sumber Daya Manusia Kreatif dan Inovatif

Perkembangan teknologi saat ini melahirkan cara baru
dalam menyelesaikan pekerjaan di berbagai sektor, seperti
manufaktur, perbankan, jasa dan lain sebagainya. Kondisi ini
kemudian menuntut adanya sumber daya manusia (SDM) yang
kreatif, inovatif serta berdaya saing.

Lembaga pemerintahan tanpa kreativitas dan inovasi
akan berakibat organisasi yang kurang berkembang dan
kinerjanya akan selalu menjadi sorotan masyarakat, kritikan,
dan apatis bagi institusi itu sendiri. Oleh karena itu kreativitas
dan inovasi pada setiap lembaga pemerintah yang ingin maju
harus menguatkan di internalnya terlebih dahulu, dengan
demikian ketika di internalnya sudah kuat dan menghasilkan
produk organisasi yang siap dan solid, otomatis ketika
menghadapi permasalahan eksternal organisasi dapat diatasi.

Organisasi harus menanamkan budaya kerja yang
mendukung sebagai terciptanya kreativitas dan inovasi baru.
Salah satu cara adalah dengan memberdayakan sumber daya
manusia agar selalu bersikap kritis dan menindaklanjuti sifat
kritisnya dengan tindakan yang nyata untuk secepatnya
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Kemudian sikap
tersebut diberikan kesempatan untuk melakukan proses
aktualisasi diri.
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Demografi Kelas Kreatif

Konsep kota kreatif dikenal secara lebih luas pada tahun
1988 ketika sebuah seminar yang diadakan oleh australia
council, the city melbourne and the ministry of planning and
environment of victoria mengangkat tema “creative city”.
Seminar ini mengupas sebuah kota tidak hanya efisien secara
ekonomi dan memiliki kesetaraan sosial, tetapi juga harus
menginspirasi lahirnya kreativitas dan memberikan kepuasan
emosional. Studi mengenai kota kreatif yang lebih
komprehensif dipublikasikan charles landry dan comedia pada
tahun 1991 sebagai upaya untuk mengoptimalkan potensi aset
budaya kota glasgow, skotlandia dan menggunakannya untuk
meningkatkan perekonomian dan kualitas hidup kota.

Setelah publikasi landry and commedia mengenai kota
kreatif tersebut, kemudian diikuti dengan berbagai publikasi
lainnya seperti “the creative city” (1995), “the creative city in
british and germany” (1996) dan buku vyang lebih
mempopulerkan konsep kota kreatif ke tingkat internasional,
yaitu “the creative city: a toolkit for urban innovation” (2000).
Sementara itu dalam dekade yang sama muncul pula publikasi
penelitian dari pemerintah, seperti creative nations (australia,
1994), the creative industries mapping document (united kingdom,
1998) dan all our future creativity, culture and education (united



Ketentuan Creative Cities Network (CCN) UNESCO
mewajibkan setiap anggotanya tergabung dalam jaringan kota-
kota kreatif dengan durasi tak terbatas dan dapat
meninggalkannya setiap saat dengan ketentuan terlebih dahulu
memberitahukan UNESCO. Dalam perspektif hak, kota yang
ditunjuk dan ditetapkan sebagai “Kota Kreatif” berhak
menggunakan nama dan logo UNESCO berdasarkan ketentuan
dan persyaratan dalam kontrak grafis UNESCO. Dari sisi
kewajiban, setiap tahun “Kota Kreatif” wajib melaporkan
kepada UNESCO perihal perkembangan dalam hal kebijakan
dan kegiatan, baik lokal maupun internasional dan melakukan
kerja sama dengan kota lainnya.
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A. Kota Kreatif Dunia

Kota dapat dipandang sebagai suatu wilayah di
permukaan bumi yang sebagian besar areanya terdiri atas
benda-benda hasil rekayasa dan budaya manusia, serta tempat
pemusatan penduduk yang tinggi dengan sumber mata
pencaharian di luar sektor pertanian. Pengertian tersebut juga
berarti suatu kota dicirikan oleh adanya prasarana perkotaan.
Dilihat dari sejarah, maka kota pada hakekatnya lahir dan
berkembang dari suatu wilayah pedesaan. Akibat tingginya
pertumbuhan penduduk yang diikuti oleh meningkatnya
kebutuhan (pangan, sandang dan perumahan) dan pesatnya
ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) ciptaan manusia, maka
bermunculan pemukiman-pemukiman baru. Selanjutnya, akan
diikuti oleh fasilitas-fasilitas sosial seperti pasar, pertokoan,
rumah sakit, perkantoran, sekolah, tempat hiburan, jalan-jalan
raya, terminal, industri dan lain sebagainya, hingga
terbentuklah suatu wilayah kota. Mengingat lengkapnya
fasilitas-fasilitas sosial yang dimiliki, maka kota merupakan
daya tarik bagi penduduk yang tinggal di desa untuk
berdatangan, bahkan sebagian diantaranya tinggal di wilayah
kota.

Kenampakan penggunaan ruang perkotaan adalah
keanekaragaman fungsi tanah sebagai cerminan dari
keanekaragaman kebutuhan warga kota terhadap berbagai
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yang pernah singgah di Indonesia (seperti Arab, hindu,
tionghoa dan lain-lainnya). Tetapi budaya-budaya daerah yang
ada di Indonesia murni milik Indonesia yang wajib kita
lindungi. Karena pada dasarnya dengan adanya kebudayaan-
kebudayaan daerah yang bermacam-macam itu maka
terbentuklah budaya nasional. Bisa dibilang budaya nasional
terbentuk karena adanya budaya-budaya daerah.

Salah satu kota kreatif di Indonesia yang telah menjadi
kota kreatif dunia. Pekalongan yang merupakan salah satu kota
di pesisir utara Provinsi Jawa Tengah yang memiliki banyak
pusat kerajinan batik dan tenun yang banyak menginspirasi
kota-kota lain di Indonesia sebagai warisan nusantara Masih
banyak lainya yang ada di kota pekalongan yang telah menjadi
suatu potensi yang telah dikembangkan seperti souvenir yang
terbuat dari bahan alam, seperti kerajinan enceng gondok,
kerajinan tirai hias, kerajinan gerabah dan masih banyak
lainnya. Kota batik ini telah dinobatkan oleh United Nations
Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO)
sebagai kota kreatif dunia untuk kategori kerajinan dan
kesenian rakyat.

Pekalongan bisa dijadikan inspirasi untuk kota-kota yang
lain di Indonesia agar terciptanya kota yang kreatif serta dapat
memberikan  kontribusi  dalam  pembangunan  kota
berkelanjutan, kesejahteraan sosial dan meningkatkan
pengaruh budaya dalam dunia. Hal ini perlu dirancang sejak
dini agar meningkatkan kerjasama internasional dan berbagi
pengalaman dan sumber daya dalam rangka mempromosikan
pembangunan daerah.
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A. Dari Kota/Kabupaten Menuju Kawasan Kreatif

Konsep kota kreatif lahir dari pemikiran charles landry
“the creative city a toolkit for urban innovators”. Menurut landry,
suatu kota yang ingin menuju ke arah kota kreatif harus
melaksanakan 7 langkah dalam usahanya untuk menciptakan
kawasan kreatif. Pertama, menganalisa rintangan dan
mengubahnya kedalam suatu kreativitas yang menarik dan
berdaya guna. Kota kreatif, harus mampu merubah sudut
pandang mereka tentang rintangan dengan menjadikannya
sebuah kesempatan, dimana kesempatan tersebut menjadi
pendorong dan sumber kreativitas untuk berfikir kreatif dan
imajinatif melalui analisis yang kuat sehingga dapat
memunculkan solusi dan nilai tambah bagi kota tersebut.

Kedua, memberikan ruang untuk menciptakan lebih
banyak lagi kreativitas dengan membentuk komunitas yang
diarahkan menjadi sumber daya yang mampu menggerakan
kota dalam menciptakan ruang-ruang kreatif. Ruang-ruang
kreatif tersebut diharapkan mampu meningkatkan motivasi,
kesadaran dan inisiatif dari warga kota untuk terlibat dalam
menggali potensi kota dan memanfaatkan peluang dalam
meningkatkan taraf hidup mereka melalui pengelolaan sumber
daya manusia, sumber daya alam, maupun limbah yang dapat
dimanfaatkan mereka melalui inovasi dan pelatihan yang
diberikan oleh penyuluh atau pihak pengelola komunitas.
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A. Definisi dan Karakteristik Industri Kreatif

Perkembangan teknologi saat ini merupakan wujud dari
perubahan globalisasi. Perubahan ini mengarahkan para pelaku
usaha mulai berdagang dan berbisnis menggunakan sistem
jaringan. Kondisi ini sangat dinamis dan kompleks, sehingga
keberadaan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), seperti
kreativitas dan pengetahuan dibutuhkan untuk menunjang
aktivitas-aktivitas ekonomi (Nuwa et al., 2022; Purnomo, 2016).
Kreativitas dan pengetahuan inilah menjadi dasar penting
kemunculan ekonomi kreatif untuk menggerakkan dan
membangun  perekonomian nasional. Dalam rangka
mengembangkan ekonomi kreatif, setiap pelaku ekonomi,
termasuk industri sebagai wujud dari ekonomi kreatif harus
bersinergi secara andil membentuk dengan apa yang disebut
industri kreatif.

Secara umum, industri kreatif diartikan sebagai suatu
tahapan dalam upaya melahirkan ide atau gagasan yang
bertujuan menghasilkan sebuah karya produk yang berbeda
(Setiawan, 2020). Sebelum mendefinisikan, apa itu industri
kreatif, terlebih dahulu perlu didefinisikan dari dua kata
tersebut. Industri berarti aktivitas mengolah bahan mentah
menjadi sebuah produk jadi melalui penggunaan mesin-mesin
produksi (Suwandi, 2022). Sedangkan, kreatif berarti
kemampuan dalam menciptakan sesuatu. Hal ini dapat
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1. Industri kreatif memberikan pengaruh ganda dalam
perekonomian negara, berupa meningkatkan Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Di sisi
lain, industri ini juga menjadi relasi bagi industri lain dalam
proses bisnisnya, seperti industri pengemasan, industri jasa,
industri penyewaan, dan sebagainya.

2. Industri kreatif terdapat sumber daya kreatif dan inovasi,
sehingga faktor-faktor produksinya tidak terbatas. Dengan
kata lain, gagasanlah yang menjadi sumber daya industri-
industri kreatif, sehingga mampu bertahan dan berkembang
dilingkungan yang sangat kompleks.

3. Industri kreatif mampu menghidupkan persaingan ekonomi
dengan para pesaingnya. Situasi ini juga akan
menghidupkan industri-industri lebih mampu berkarya
dengan terus meningkatkan kualitas produknya yang akan
ditawarkan kepada pasar luas.

4. Industri kreatif membuka pola pikir masyarakat luas untuk
selalu inovatif mengembangkan kreativitasnya menjadi
lebih unggul. Masyarakat akan membuka mata terhadap
pemanfaatan teknologi untuk mendapatkan lebih banyak
informasi terkait keinginan pasar dan industri.

Berdasarkan kondisi di atas, industri kreatif memiliki
peran penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Hal tersebut hanya dapat diwujudkan apabila
mendapat dukungan dari pemerintah. Salah satu motivasi yang
diharapkan dari pemerintah adalah memberikan pelatihan dan
pendidikan berkualitas bagi individu-individu kreatif, sehingga
mampu melahirkan dan membentuk Sumber Daya Manusia
(SDM) yang potensial.
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. Hakikat dan Peran Ekonomi Kreatif

Membahas tentang industri kreatif pasti akan sangat
menarik karena perkembangan industri kreatif di Indonesia
mengalami kemajuan dari waktu ke waktu dari hari ke hari
karena semua orang berharap ingin maju dengan berkreatif
maka kita akan selalu mengikuti perkembangan zaman.
Perkembangan industri kreatif di Indonesia ini sangat
menggairahkan, dengan harapan semoga di tahun-tahun akan
mendatang akan maju lagi, karena tahun sebelumnya
Indonesia letak dari data OPUS ekonomi kreatif tahun 2020
subsektor ekonomi memberikan kontribusi setidaknya senilai
1.211 Triliun Rupiah pada Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional. Dimana pada tahun sebelumnya hanya mencapai
1.105 Triliun Rupiah (Uddin, 2022). Hal tersebut menunjukkan
peningkatan besar dari nilai PDB. Indonesia menghadapi
persaingan-persaingan dikarenakan belum terpenuhinya
kualitas dan kompetensi SDM khususnya dibidang ekonomi
kreatif, namun sudah cukup menggambarkan adanya data
kenaikan.

Industri kreatif adalah industri yang mengandalkan
keterampilan, talenta dan kreativitas yang berpotensi dalam
meningkatkan kesejahteraan sedangkan, menurut departemen
perdagangan Rl pada tahun 2009, industri kreatif adalah
industri yang berasal dari pemanfaatan keterampilan,
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9. Mempelajari Keterampilan Khusus

Para pelaku usaha cenderung memiliki pengetahuan
di bidangnya masing-masing. Pelaku bisnis akan
membangun bisnis dengan mengajarkan keterampilan dan
mempraktekkan. Keterampilan tersebut dapat berupa soft
skill yaitu negosiasi, interaksi dan komunikasi.

10. Membuat Produk

Membuat produk, disini produk yang dimaksud
adalah berupa grafik, desain dan yang lainnya. Jika pelaku
usaha dapat membuat produk yang menarik, maka akan
ikut meningkatkan ekonomi kreatif.
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. Orientasi Gelombang Ekonomi Kreatif

Indonesia wilayah yang memiliki sumber daya alam
yang beraneka ragam. Keanekaragaman tersebut mulai tingkat
pertanian, perikanan hingga pertambangan. Hal ini
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki peluang yang sangat
besar dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi secara
nasional dengan melalui pengembangan ekonomi kreatif
(Airlangga, 2019; Azizah & Mubhfiatun, 2018). Pengembangan
ekonomi kreatif para pelaku usaha khususnya di bidang
ekonomi kreatif, yang menempati bagian terbesar dari seluruh
aktivitas ekonomi rakyat indonesia. Indonesia nantinya juga
akan mengalami bonus demografi hingga tahun 2035, dimana
hingga tahun 2030 jumlah penduduk wusia produktif
diperkirakan diatas 60 persen dan 27 persen diantaranya
adalah penduduk muda dengan rentan usia 16-30 tahun.
Penduduk muda indonesia tersebut berpotensi menjadi
wirausaha dan tenaga kerja yang memiliki talenta kreatif dan
nantinya akan mampu menggerakkan dinamika ekonomi,
sosial, dan budaya. Peluang tersebut sangat ditunjang dengan
banyaknya wilayah dan kawasan yang memiliki potensi
sumber daya yang besar akan tetapi belum dikembangkan
secara optimal. Termasuk salah satu dari alternatif baru
penggerak perekonomian nasional, sektor ekonomi kreatif
sangat mendukung penciptaan nilai tambah terhadap produk
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A. Potensi Kekayaan Alam dan Budaya sebagai Sumber
Inspirasi Kreatif

Indonesia merupakan negeri yang kaya akan sumber
daya alam yang melimpah. Setiap flora dan fauna yang dimiliki
merupakan spesies unik yang tidak dapat ditemukan di negara
lain. Tidak kalah pentingnya dengan bahan tambang dan juga
sumber energi terbarukan yang sangat melimpah. Intensitas
matahari yang penuh dalam satu tahun, samudra luas dan garis
pantai yang paling panjang. Energi dari panas bumi pun sangat
besar. Dari sekian banyak sumber daya alam yang melimpah
dan potensi energi yang besar, Indonesia mampu menjadi
negara maju dan mandiri.

Secara alamiah, indonesia memiliki kekayaan alam yang
sangat luar biasa dan hasil kekayaan yang beraneka ragam.
Kondisi tanahnya yang sangat subur, dapat ditumbuhi segala
macam tanaman yang dapat dikembangkan. Semua kekayaan
alam tersebut merupakan modal dasar ekonomi kreatif dan
dapat dikembangkan secara komersial. Berbagai usaha dapat
dilakukan untuk menciptakan kesempatan kerja dan
pendapatan dari sumber daya alam, misalnya usaha kreatif dari
hasil pertambangan dan galian, usaha kreatif hasil
pertanian,hasil perkebunan, hasil kehutanan, hasil perikanan,
hasil kelautan, hasil peternakan, dan bentuk kekayaan alam
lainnya, seperti obyek-obyek wisata alam (Sari et al., 2020).
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Jika peningkatan kualitas produk tidak menjadi prioritas
dalam strategi usaha kerajinan maka dapat dipastikan perajin
akan kehilangan pangsa pasar. Kompetisi yang ketat
menyebabkan tuntutan pada peningkatan kualitas produk
tidak dapat ditunda lagi. Pengalaman dari beberapa sentra
kerajinan yang kehilangan pangsa pasar akibat dari penurunan
kualitas produk sudah banyak terjadi di Indonesia (Wicaksono,
2016).

Rencana pengembangan ekonomi kreatif Indonesia 2019-
2025” yang diterbitkan oleh departemen perdagangan RI,
disebutkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif tidak hanya
bertumpu pada pengembangan industri, tetapi juga
pengembangan berbagai faktor yang signifikan perannya
dalam ekonomi kreatif. Yaitu sumber daya manusia, sumber
daya alam, teknologi, tatanan institusi dan lembaga
pembiayaan yang menjadi komponen dalam model
pengembangan industri kreatif.

Ini tentu menjelaskan bahwa pengembangan ekonomi di
Indonesia membutuhkan ketersediaan bahan baku atau sumber
daya, infrastruktur dan teknologi, sumber daya manusia siap
pakai, serta lembaga penyokong keuangan atau financial
institutions (SATUNAMA, 2021).
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A. Strategi Penciptaan Nilai

Dunia secara berkala telah mengalami krisis
kemanusiaan dengan merebaknya Covid-19 skala global. Hal
ini ditunjukkan dengan perkembangan wabah yang hampir
tidak ada satupun negara yang kebal dari Covid-19 khususnya
Indonesia. Covid-19 membawa dampak kerentanan pada
sektor ekonomi (Meester et al. 2021). Sehingga diperlukan
readjustment atas model maupun strategi dalam rangka
pengentasan kemiskinan dan menekan jumlah pengangguran.
Ekonomi kreatif menjadi tindakan solutif dalam persoalan yang
diuraikan.

Ekonomi kreatif merupakan konsep era ekonomi baru,
dengan unsur kreativitas sebagai faktor pendorong yang
berasal dari mental seseorang dalam memperoleh gagasan dan
ide baru dalam wujud pemikiran dan inovasi yang
ditransformasikan menjadi barang dan jasa (Sari, 2021.
Ekonomi kreatif memiliki ekosistem yang berhubungan dengan
creative value chain, naturence environment, market dan
aerchiving. Sehingga, ekonomi kreatif tidak hanya mengenai
nilai tambah ekonomi, melainkan juga nilai tambah sosial
budaya dan lingkungan. Oleh karenanya, peran ekonomi
kreatif mampu meningkatkan kompetisi atau daya saing guna
mencapai taraf kesejahteraan yang lebih baik.
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sasaran karena pasar yang menjadi target promosi adalah
khalayak luas.

Pada aktivitas komersialisasi secara daring tersebut juga
dijelaskan oleh (Troffler, 1989) bahwa teknologi informasi
membawa dampak positif dan negatif, sebagai contoh
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi kini telah
melahirkan selebriti mikro yang disebut dengan istilah
selebgram yang mempengaruhi praktik produksi teks berupa
video maupun foto sehingga menjadi konten popular
(endorsement) yang menjadi aktivitas iklan secara online untuk
membantu meningkatnya permintaan konsumen secara efektif,
efisien dan, menjangkau secara global. Dari penyebarluasan
informasi produk tersebut, selebgram menekankan unsur
lifestyle dan self help sehingga memberikan gambaran dalam
penggunaan produk dengan menguraikan dampak atau
manfaat sehingga calon konsumen akan merasa membutuhkan
produk tersebut.
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A. Modal Dasar Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif (creative economy) merupakan suatu
konsep perekonomian yang masih terbilang cukup baru di era
saat ini. Penggerakan ekonomi kreatif ini, dalam aktivitasnya
sangat mengutamakan ide-ide dan pengetahuan. Dalam
pengembangan ide dan pengetahuan tersebut diperlukan
kreativitas dari Sumber Daya Manusia (SDM). Melalui
kreativitas SDM inilah mendorong munculnya inovasi dalam
rangka penciptaan produk yang bernilai tambah dan
berdampak positif pada pembangunan ekonomi berkelanjutan
(Musi, 2019). Pendapat lain, produk yang memiliki nilai
ekonomis di era kreatif tidak ditentukan lagi oleh bahan
mentah, melainkan fokus pada penggunaan kreativitas dan
inovasi melalui pemberdayaan teknologi informasi (Mistriani et
al., 2021).

Di Indonesia, konsep ekonomi kreatif penting untuk
dikembangkan.  Berbagai alasan yang mendasarinya
(Hutabarat, 2015): pertama, pengaruh ganda dalam fungsi
perekonomian. Potensi ekonomi kreatif memberi efek pada
peningkatan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dan juga
penyerapan tenaga kerja. Lebih jauh, ekonomi kreatif dalam
aktivitasnya memberi ruang pengembangan bagi industri-
industri lainnya, seperti pengolahan, kemasan, distribusi,
periklanan, desain produk dan jasa, serta sewa-menyewa
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meningkatkan kreativitas dan inovasi para pelaku-pelaku
ekonomi kreatif.

Berdasarkan beberapa uraian sebelumnya, dapatlah
diketahui bahwa ide dan persediaan pengetahuanlah yang
menjadi faktor paling utama untuk menggerakkan aktivitas
ekonomi kreatif dan penciptaan produk kreatif. Selanjutnya,
ekonomi kreatif memiliki komponen inti dan komponen
pendukung. Kedua komponen tersebut menjadi alat atau mesin
motivator dalam perkembangan dan pertumbuhan ekonomi
kreatif di masa mendatang. Komponen inti sendiri adalah
komponen utama pelaku ekonomi kreatif yang meliputi
individu, kelompok, dan industri yang menghasilkan produk.
Sedangkan, komponen pendukung adalah komponen
pendorong yang menciptakan iklim ekonomi kreatif seperti
lingkungan geografis, lingkungan industri, dan budaya
organisasi (Ningrum et al., 2021).

Komponen-komponen ekonomi kreatif, baik komponen
inti maupun komponen pendukung, perlu dibedakan ke dalam
tiga kelompok berbeda (Satrio et al., 2020), di antaranya:

1. Kelompok kreatif (the creative cluster), meliputi industri,
kelompok, dan individu yang secara langsung maupun
tidak langsung menghasilkan produk kultural.

2. Tenaga kerja kreatif (the creative workforce), meliputi
individu-individu pemikir dan pelaksana yang terlatih
dalam  keterampilan =~ budaya yang = memotivasi
kepemimpinan industri yang tidak hanya terbatas pada
budaya dan seni.

3. Komunitas kreatif (the creative community), meliputi tempat
konsentrasi area geografis dari pekerjaan kreatif, bisnis
kreatif, dan organisasi budaya.
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BAB EKONOMI
KREATIF DI ERA
1 5 SOCIETY 5.0

Dr. Ignatius Joko Dewanto., S.Kom., M.M., M.Pd.
Universitas Tangerang Raya

A. Ekonomi Kreatif Digital dalam Menyongsong Era Society 5.0

Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang
hidup bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan
bersama yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma,
dan adat istiadat yang ditaati dalam lingkungan. Salah satu
usaha untuk penguatan ekonomi masyarakat adalah dengan
melakukan pemberdayaan ekonomi agar kuat, besar, modern,
dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar.

Menurut Karl Marx pemberdayaan masyarakat adalah
proses perjuangan kaum powerless untuk memiliki surplus
value sebagai hak normatifnya. Perjuangan memperoleh
surplus value dilakukan melalui distribusi penguasaan faktor-
faktor produksi. Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan
sebagai upaya untuk memulihkan atau meningkatkan
kemampuan suatu komunitas untuk mampu berbuat sesuai
dengan harkat dan martabat mereka dalam melaksanakan hak-
hak dan tanggung jawabnya selaku anggota masyarakat
(Mubarak, 2010).

Metode dan pendekatan dalam rangka memperkuat
ekonomi masyarakat yang diajukan penulis ada beberapa
metode, seperti: ABCD, PAR, dan CBR.
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2015). Meskipun demikian e-commerce termasuk di dalamnya
para UMKM digital ini telah memberikan transaksi ekonomi
digital sebesar US$32 miliar ke Negara ini pada tahun 2020, dan
diprediksi akan meningkat menjadi US/$38 miliar pada tahun
2025. Sehingga digitalisasi UMKM merupakan sebuah bentuk
investasi yang cukup besar untuk negara maupun masyarakat
umum yang akan datang.

Pemanfaatan aplikasi internet seperti media sosial, grab,
gojek, tokopedia, sophie, websites, zoom, google meet, dan
lainnya merupakan media yang cukup bermanfaat untuk
masyarakat umum. Penggunaan drone antar kota diprediksi
akan tiba di era society 5.0 akan mempermudah umkm dalam
menjalankan usahanya. Perlunya diciptakan pengembangan
kompetensi untuk para UMKM dengan sistem digitalisasi
umkm di era society 5.0 dengan binaan departemen koperasi
dan UMKM dari tingkat pusat ataupun daerah. Sehingga
akhirnya diharapkan dapat tercipta Entrepreneur UMKM
Digital di Era Society 5.0.
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